@bahtas meesmmﬁ Mada
di J akaym

‘twan P. HUTATULU"

Harian Kompas pada tanggal 11 Mei 1986 menerbitkan hasil penelitian
penjajakannya tentang Profesional Muda Jakarta. Hasil penelitian ity menui-
jukkan bahwa kebanyakan dari mereka berasa} dari lapisan keiuarga yang
sama. Lebih Ian}ut dikemukakan isvarat pentmg yang bisa dltangkap dari mo-
_bﬂ:tas tanpa pergeseran lapxsan sosial adalah, adanya kemudahan § yang d1per—
oleh di dalam proses itu, Dalam soal peridxd:kan jelas sudah mereka dapat-
kan, hamp;r seluruhnya berpendldlkan tinggi. Apabila hasﬂ penehtxan Kom-
pas dapat dipercaya maka menarik untuk ditelaah mobilitas mereka baik me-
_ngenai asal-usul maupun Jen}ang karir. Bagaimana peranan_ latar belakang
status sosial ekonomi (SES) orang tua terhadap proses mobilitas keiompok
profesmnal muda Jakarta? Dari pembahasan ini dapat diketahui se;auh mana
struktur sosial di Jakarta terbuka untuk menyerap anggota barunyva ke dalam
lapisan sosial menengah.

KELOMPOK PROFESIONAL MUDA JAKARTA

Yang dimaksud dengan kelompok Profesional Muda Jakarta adalah 70
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Ketujuhpuluh respon-
den itu terdiri dari 25% manajer top, 50% manajer menengah, dan 25%
kalangan profesional lain seperti dokter, pengacara dan konsulian, Usia me-
reka terdiri dari 50% antara 20 sampai 30 tahun, dan 50% lagi antara 30 sam-
pai 40 tahun. Adapun pemilihan Jakarta hanya didasarkan pertimbangan ke-
dekatan dengan arus modernisasi dan gerak pembangunan, vang dalam ba-

“Staf CSIS.
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nyak hal diduga berpengaruh terhadap identitas kalangan profesional. Mereka
ini yang menurut“J:A.C. Mackie adalah kelas menengah bergaji dan kelas
menengah profesional, dan bukan Relas menengah wiraswasta atau kelas me-
nengah hartawan. 1

MOBILITAS SOSIAL DAN PERKEMBANGAN MASYARAKAT

Yang dimaksud dengan mobilitas sosial adalah gerak dalam struktur so-
s:al yaitu poIa—pola tertentu yang mengatur orgamsa51 suatu kelompok 3051al

yang honsonta} dan vert:kal Dalam pembahasan ini hanya dlperhaukan
mobzhtas vemkai Moblhtas verukal ada}ah perpmdahan individu atau obyek
sosial dari suatu I\educiukan sosial’ ke keduciukan lainnya yang tidak sederajat.

Sesuai dengan arahnya maka terc}apat dua jenis mobilitas sosial yvang vert:kal

yaitu yang naik dan yang turun. Dalam kesempatan ini permasalahan dibatasi
pada mob:htas sos:al yang naik. Hal ini disebabkan oleh pentingnya melihat
kemungkman pembengkakan kelas menengah yang tercermin dari hasil peneli-
tian Kompas. Mobilitas sosial vertikal yang naik mempunyal dua bentuk
utama, yaltu o :

1. 'Masuknya 1nd1vxdu~md1v1du yang mempunyai kedudukan rendah ke dalam
7 “kedudukan yang leblh tmggz kedudukan mana telah ada. { :

.2._'.:_:'Pembentukan suatu keiompok baru, vang kemud:an ditempatkan pada de-
____raJat yang lebih tinggi dari kedudukan mdmdu mdmdu pembemuk km
lempok jtu.3 .

Konsep mobilitas itu akan digunakan untuk menganaizsa hasil penelitian

Kompas Dalam tulisan ini hanya diperhatikan mobilitas pendidikan, kerj Ja
dan’ polrrzknya, 'karena “keterbatasan data. Hubungan pendidikan dengan
moblhtas sosxai dapat digambarkan dalam suatu modei sepem berikut:

< 41.A.C. Mackie, "Harta dan Kuasa dalam Masa Orde Baru,” Prisma No. 2, Februari i98_4,
hal 31.

2Henry',' Prait Faifchild and 100 authorities, Dictionary of S‘ocio!ogy

3Sperjono Soekanto, Sosiolog! - Suaty Pengantar (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
1977, hal, 150.
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: Modet 1.
HUBUNGAN PENDIDIKAN TERHADAP MOBILITAS SOSIAL

Kelas Menengah
A
Status Sosial
4
Jabatan Pekerjaan
A
Kualitas Profesional
A
Pendidikan

Setelah menamatkan pendidikan formal, maka kualitas profesional responden
akan menmgkat Yang dimaksud dengan kualitas profesional adalah kemam—
puan yang didasarkan pada pengetahuan, penga}aman dan etika 3abatan
Kuahtas _profesional yang meningkat akan mendapatkan jabatan pekerjaau
yang lebih baik, Pekerja profesional akan mendapat gaji yang tinggi dan sta—
EUS sosmi Status sosial yang diperolehnya akan menyebabkan responde‘
masulu laplsan sosmi vang lebih tmggx vakni kelas menengah.

' Bila dilihat dari latar belakang pendidikan orang tua mereka, maka diketa-
hui 66% ayah mereka berpendidikan SLA dan Perg&ruan Tinggi:’ Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ayah responden berpendidikan tinggi
Gika dipakai ukuran pada saat orang tua mereka bersekolah dul ). Daphanya
sebagian kecil (33,8%) ayah responden berpendidikan SLP dan SD. Di §am-
ping itu sebagian besar (79,2%) ayah responden menjabat pekerjaan ekseku-
tif/direktur dan manajer/kepala bagian. Dan 37,3% bekerja sebagai pegawai
negeri, 28,3% sebagai pegawai swasta dan 16, 22% bekerja sebagai pedagang
besar, Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
latar belakang SES menengah ke atas, Dan hanya sebagran kecil (5, 9%) mem-
punyai latar beiakang SES rendah, karena orang tua mereka beker}a sebaga:
pedagang kecil dan petani.

..Bebagian besar responden dapat melakukan mobititas pendidikan formal-
nya karena dukungan SES orang tua. Secara dem;klan pendidikan yang dapat
dicapai mereka reianf tinggt. Data menunjukkan 7,3% responden berpendi-
dikan pasca sarjana 64,7% sarjana, 20,9% sarjana muda dan 7,3% SLA. Ke~
berhasilan responden menyelesaikan pendidikannya sesuai pula deugan pene-
muan James S. Coleman. Penemuan itu secara singkat mengatakan bahwa
hasil belajar murid pada akhlrnya tebih banyak ditentukan oleh latar belakang
sosial ekonomi’ keluarganya.* Kenyataan ini merupakan salah satu mdlkator
adanya mobilitas sosial tanpa pergeseran dalam struktur masyarakat '

- 4James 8. Coleman, dikutip dari Waskito Tiiptosasmito, Memahari Pendrd:kan Nonformai
Secara Kontekstual, (Jakarta: BPIK, 1978), hal. 1. o
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"‘-;'=Perk'embéngan masvarakat menurut W.W. Rostow adalah sebagai beri-
kutr X The traditional society, the precondition for take—off the take off; the
driveito miaturity and the age 'of high mass consumption. 3 Meskipun penulis
tidak: sepenuhnya sependapat dengan teori Rostow ini, tetapi teori ini tidak
ada‘jeleknya jika digunakan untuk keperluan anslisa dalarn tuhsan ini, on

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa citi masyarakat kita beium me—
_masuki tahap take off atau lepas landas. Dari GBHN diketahuj bahwa masya-

~rakat kitaakan memasuki tahap tinggal landas pada Repelita VI. Atau dengan
~katarlain,’masyarakat kita pada umumnya masih berada di antara tahap ma;- '
syarakat tradisional dan tahap kondisi sebelum lepas landas, Lebih lanjut Ros-
. tow: meny{eb‘utkan bahwa salah satu.ciri masyarakat tradisional adalah sistem .

masvarakat ‘agraris pada .susunan struktur sosial. Pada masyarakat yang
demikian-masih terdapat hubungan antara keluarga dan suku dengan organi-
sasi:sosial- unmk mohbilitas vemkal

Cm lam yang menandal adanya perubahan masyarakat dari tradlstonaf
men}adl modern adalah perubahan orientasi status. Perubahan dar; Ascribed
Sstatus. memadx Ac!ueved status. Yang dimaksud dengan Ascribed status ada-
lah kedudukan seseorang dalam masyarakai tanpa ‘memperhatikan perbe—
daan-perbedaan rohaniah dan kemampuan. Kedudukan tersebut diperoleh ka-
rena kelahiran. Adapun yang dimaksud dengan Achieved status adalah kedu-
dukan yang dicapai oleh seseorang dengan usaha- usaha vang disengaja. Kedu-
dukan ini tidak diperoleh atas dasar keiahiran (keturunan), kedudukan for—
_malnya tetapi ditentukan pada apa prestasinya (achievement) dan sumbang»
anuya, terhadap kehldupan ekonomi di masyarakat

Pe bengkakan iaplsan kelas menengah ‘membutuhkan syarat terbukanya
struktur masyarakat ‘Dalam kondm ini dimungkinkan gerak sosial vertikal ke
atas dan lapjsan bawah. Semakm terbuka struktur masyarakat, semakin besar
kemungkman anggota masyarakat lapisan bawah dapat mélakukan moblhtas
vertikal Menurut Coxon dan Jones, tergantung pada tingkat keterbukaan ma-
syarakatnya bahwa kedudukan sosial avah dapat dianggap memiliki suatu
pengaruh ang 1eb1h besar ataupun kurang terhadap kedudukan yarig secara
bertahap dlcapai anakﬂya Struktur masyarakat Jakarta dapat dikatakan ku-
rang terbuka bagi mobilitas vertikal ke atas. Hal ini ditunjukkan dari sebagian
kecil (5,9%) responden berasal dari pedagang kecil dan petani yang berhasil
melakukan mobilitas vertikal.

SAndre Gunder Frank, "’Sociology of Devélopfueflt and Underdeve]epm.e'm. of Soéiology,“'da—
lam James D. Cockroft, Andre Gunder Frank dan Dale L. J ohnscm Dependence and Underdeve!—
opmem (Garden City: Double Day, 1972) hal. 325,

6A P. M Coxon dan C.L. Jcmes, Social Mobility (Bungay, Suffolk: Richard Clay L1d., 1975,
hal. 12.
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+»Dilain pihak anggota masyarakat yang berorientasi achieved status akan
beriomba meraih prestasi yang tinggi. Dalam masyarakat modern sikap'meng-
utamakan keluarga sendiri (nepotisme) sebagai suatu dasar untuk merekrut
tenagastenaga bagi tugas-tugas sosial lain cenderung untuk disalah~gunakan
atau sekurang-kurangnya dscar:gax sedangkan dalam masyarakat tradisional
itu adalah cara yang halal

Menurut Coxon dan Jones, pada waktu lahir kedudukan ratawrata anak
. laki Jaki:dari kelas’ menengah dianggap berhubungan dengan. kemungkman
moblhtas vertikal ayahnya dan‘bertahan: demiklan sampai anaknya selesaise-
kolah‘dan memasuki beberapa lapangan kerja.® Pada wakeu seseorangiielah
menyelesaikan pendidikannya, maka ia akan memasuki lapangan kerja seba-
gai perwujudan dari usaha untuk meraih identitas sosial sendiri. Data menun-
jukkan bahwa hanya 10,6% responden memperoleh jabatan dalam pekerjaan-
nya karena pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa peranan pendidikan
terhadap mobilitas jabatan dalam pekerjaan tidak terlalu besar. Adapun
37,1% responden meraihnya berdasarkan kemampuan. Dan 17, 2% menyata-
kan berdasarkan kerja keras. Ketiga unsur seperti pendidikan, kemampuan
dan kerja keras merupakan syarat bagi seseorang yang meiakukan moblhtas
vertlkal meialuz or:entam achieved status,

“‘Dari ketiga unsur itu, iernyata aspek kemampuan yang terbanyak dzguna—
kan untuk melakukan mobilitas’ ke atas dalam memperoleh jabatan. Hanya
saja tidak diketahui dengan jelas apa yang dimaksud dengan kemampuan. Hal
ini lebih meragukan maknanya, karena penuhs Kompas menyébutkan bahwa
kemampuan itu juga dapat diartikan sebagai kesanggupan memutar otk ter-
masuk bagaimana memanfaatkan koneksi. Jadi data tentang kemampuan
dapat dianggap bigs. Yang dimaksud dengan bias adalah kategori kemampuan
kurang coperasional di satu plh&k di lain pihak dapat bertumpang»tmdih
dengan kategori pendldlkau maupun kerja keras. Ternyata 27,8% responden
dapat. melakukan mobilitas jabatan karena pendidikan dan kerja keras.
Persentase ini akan lebih besar lagi bila ditambah dengan kemampuan
Moblhtas jabatan vang disebabkan orientasi achieved status Iebih besar darz-
pada yang diperoleh karena ascribed status. Hal ini ditunjukkan dari 22, 9%
respondeu menggunakan koneks; sebagai cara memperoleh jabatan dalam pe—
kerjaan

Menurut Kompas, kecenderungan ini kelihatannya ada benarnya Jika di-
kaltkan dengan data mengenai jangka waktu meraih jabatan. Hampir separuh

TNiet I, Stelser, ”Modemisasi Hubungan-hubungan Sosial,” dalam Myron Weiner, Moa’er—
nisasi Dinamika Periumbuhan. (Yogyekarta: Gadjah Mada University Press, 1984), hal. 6_6*67.

84.P.M. Coxon dan C/L. Jones, op.cit.
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| (42 3%) mengakux méraihnya dalam waktu relatif pendek (5:tahun). Di atas: 5_ |

“fahunyang: tercatat 57 5% Namun bukankah ini suatu kcccnderungan pu}a v |

yang’ menun}ukkan baga;mana ataw-” berapa lama responden :

h_pekerjaannya setelah Iulus pendxdikan formal tetapi bisa dlduga g

Koneksi yang berarti hubun'g'an Hubungan itu bisa juga berarti hubungan

primordial - ‘(seperti ikatan keluarga Paguyuban, suku, agama atau asosiasi .

S pendxd;kan} Mengenai-hal ini Jan‘Breman mengatakan bahwa setelah kelom-:

‘pok* sosmi iam berhasil melewati jalur pendidikan format ‘mercka sedikit dei
‘sedikit dapat menembus pekerjaan-pekerjaan yang dibagi-bagi atas dasar
‘{katan kelompok pnmordiai 1tu Pemberiah pekerjaan juga diwarnai oleh: Hil-
bungan berpola patron khen ®'terutama pekerjaan-pekerjaan milik mereka
‘yang termasuk dalam Iapisan tinggi. Orang-orang ini kemudian menggunakan
kedudukan mereka agar menguntungkan anak-anak’ ‘buahnya sendiri yang
berada dalam struktur sosial yang lebih rendah. Berdasarkan penjelasan’ Jan
Breman, maka dapat diduga sebagian (42,3%) responden menembus j Janngan
kerja melaiui kemudahan ikatan hubungan yang berasal dari kedudukan sosiat
ckonomi orang tuanya. Hal itu menjadi semakin nyata b!ia dllihat darl cara
dan Iamanya mencapm Jabatan pekergaan . R : ;

JARINGAN KELAS MENENGAI—I DAN FUNGSINYA BAGI MOBILITAS

Keiompok Profes;onal Muda Jakarta yang dltehn juga memiliki kesamaan
gava hidup dan tingkah laku yang khas, sehingga dapat menjadi alat "*pemer-
satu’’ kelas menengah. Menurut H.W. Dick, keanggotaan kelas menengah bu-
‘kan-hanya tingkat pendapatandan pengeluaran, tetapi juga perﬂaku sos:ai
yang tercermin dari privatlsam barang—barang konsumﬂf M :

g 'Perilaku 1305131 dan.-responden ind juga tercermin dan rumah makan vang
suka dikun}unginya (favori.t). Lebih seperempat (35 ) menyébut nama-nama

9Lxhat Harold ‘F. Carpenter, ""Pendidikan dan Kesempatan Kerja Kasus Beberapa Pemuda
Padang,”’ Prisma, No. 9, September 1976, hal. §8-77. .

Wrfeniang Patron Klier, baca James C. Scott: Th¢ Erosion of Patron-Client Bonds and
Social Change in Rural Southeast Asia,” Journal of Asian Studies, Vol, XXMI Mo, 1, November
1972, hal. 5-37.

. W. Dick, *"The Rise of a Middle Class and the Changing Concept of Equality in {ndorie-
sta: an Interpretation,” Indonesia, No. 3%, April, 1985,
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seperti-Gandy Steak, American Hamburger atan Kentucky Fried Chicken. Se-
bag;an Jagi (37,5 %) memilih rumah makan Lembur Kuring atan Warung Sate
Tegal, Mandarin 20% dan Jepang-Korea sebanvak 7,5%. Di rumah makan
mereka bisa bertemu relasi, seperti yang terekam oleh Kompas. Hal ini juga
dapat berarti keinginan untuk selale dekat dengan kelompoknya. Kenyataan
ini dapat dijelaskan karena mobilitas sosial mereka lebih didasarkan pada pe-
ranan koneksi (baik dalam cara memperoleh pekerjaan dan jabatan :peker-
jaan), maka dorongan untuk selalu dekat dengan kelompoknya tidak- dapat di-
_ hindari. Di dalam jaringan hubungan yang luas itu terjadi ukar menukar ba-

Tang, jasa dan gagasan. : el : :

Perziaku soszal yang lain cialam bidang oiah raga tercermm dari 32
,ponden ‘memilih bowling, 28% golf, 20% tennis, 12% driving dan 8% main
radio CB. Dengan bowling dan golf, mereka (60%) bisa bergaul dengan
erang-orang penting. Orang-orang penting yang dimaksud itu dapat. diduga
adalah daiam -tangka membina hubungan baxk dengan kalanﬂan b;rokrat

Coxon dan }ones berpendapat bahwa jaringan hubungan xtu juga pusat untuk
memperoleh informasi tentang pasar tenaga kerja dan kesempaaan kerja,. dan
jaringan itu memegang hampir semua mutasi jabatan penting.’ Pelbaga1 ja-
rmgan itu sekahgus merupakan saringan mobilitas karir profesional.

Berger berpendapat bahwa mobiiitas sosial yang disertai.dengan mo_bilita_s
geografik tidak dengan sendirinya harus memperlemah ikatan hubungan pri-
mordial. Hal itu hanya terjadi apabila karena mobilitas sosial dan geografik
itu kehidupan orang mendapat arti baru. Dengan lain perkataan: apabilaino-
bilitas sosial itu berarti, bahwa orang pindah ke dalam (sub} kebudavaan lain
dan.dengan demikian mendapat identitas lain. Dalam hal yang demikian me-
mang hubungan antar-anggota keluarga menjadi renggang

: Mobihtas geograflk ternyata tidak mempunyai arti perubahan ke dalam
sub kebudayaan kota (urbanisme) pada sebagian besar responden. Hal itu da-
pat karena di kota Jakarta tidak terdapat suatu kebudayaan vang dominan
vang :dapat menjadi alternatif.-Gejala itu ditunjukkan dari lebih seperempat
responden (30,3%) ikut aktif dalam paguyuban-paguyuban kedaerahan:: ke-
luarga Banyumasan, Pekalongan, arek-arek Suroboyo dan banyak lagi. Hal
ini menunjukkan ciri sistem masyarakat agraris pada susunan struktur sosial
masih terdapat hubungan antarkeluarga dan suku dengan organisasi sosial un-
tuk mobilitas vertikal. Oleh karena itu mereka harus memelihara kesetiaan hu-

2A.P.M. Coxon dan C.L. Jones, op.cir., hal. 15,

13*Berger, dikutip dari Prof. Dr. J.W. Schoorl, Modernisasi (Jakaria: Gramedia, 1984), hal.
279, . )
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bungan.':’pnmordialnya Dalam perkumpulan - paguyuban itu mereka dapat - =
merig Kuhkan statusnya, sambil berusaha’ meiakukan Iobby unmk merazh L
Jabatan yang lebih bergengsi. e :

Menurut ‘Farchan Bulkin, " nasib kaum profesiona} dan kelas menengah di
i kembang dttentukan oleh unsur-unsur non ekonomfs seperti hu-

naan ' konomi maupun bentuk sumber-sumber komrak dan pekerjaan peker~.-
" jaan _besar_ “Hal ini terjadi karena’kKonsentrasi perekonomian pada negara:!?

“Selama ‘kenyataan ini berlangsufig'terus, maka kelompok-profesional muda =

J akarta akém terdorong untuk seiaiu berusaha mendekat dengan birokrasi.

Dalam sxtuasx di atas, bagaxmana s;kap politik mereka? Apakah keiompok
profesxonal mida di Jakarta itu yang guga merupakan bagian dari kelas mie-
nengah dapat diharap sebagax penggerak pembaharuan dalam’ bidang polmk
dan“sosial’ budaya" Menurut Soetjxpto ‘Wirosardjono, kelas menengah ‘me-
rupakan motor penggerak terhadap perubzhan dan pembszharuan; baik di
lingkinganiya ‘maupun dalam tingkat nasional. 16 Dari jawaban responden
atas pertanyaan berita apa saja yang sering dibaca dari koran, sebagai cara tak
langsung untuk mengamatinya, ekonomi/perdagangan tercatat sebagai berita
vang palinig sering dibaca (24,5%), ialu olahraga (19,8%), diikuti kriminalitas
(14,1%), dan baru disusul berita-berita politik sebanyak 11,3%. Data ini
menun}ukkan bahwa paling sedikit minat dalam bidang polmk Hal ini juga
dapat diartikan ‘mereka kurang berminat menyampaikan gagasan pemba-
haruan kepada pemerintah. Mereka lebih tertarik rupanya pada peristiwa-
peristiwa olahraga dan kriminalitas daripada masalah politik dalam negeri.

Partisipast . politik mereka hanya terbatas pada keikutsertaan mereka
dalam  pemilihan umum. Hal itu -diketahui dari tiga perempat responden
mengatakan ikut dalam-pemberian suara pada Pemilu 1982. Namun hampir
sejumiah itu. pula (68,1%) responden mengakui tidak mempunyai kelompok
politik favorit. Dari jumlah itu 37,8% mengatakan pernah mempunyai ke-
lompok politik, tetapi saat ini tidak lagi, dan 30,3% tidak pernah mempunyai
kelompok politik sejak dahulu. Ménurut beberapa responden, *’buat apa
macam-macam di zaman sekarang, ikuti sajalah arus.”’ Dari jawaban ini ter-

,"__"Faréihan Bulkin, ”Laﬁdasan Historis _Pso{t_:siona_]ishle,” Kompas,f 14 Mei 1936.
ASrhid, -

‘GSoet}lpto W:rosard;ono Memperkuat dan Mempertebal Lapisan Kelas Mcncngah ”
Frisme, No. 2, Februari 1984, hal, 71.
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cermin suatu sikap menahan dirf untuk berpolitik secara aktif. Dengan kaia
lain,-mereka sebenarnya menginginkan stabilitas politik; karena danpadanya
mereka mendapat keuntungan. R

--Kenyataan itu menunjukkan bahwa mereka sebagai komponen dari kelas
meaengah masih merapakan kelompok vang berjuang untuk mempertahan-
kan . statusnya. Hal ini dapat diterangkan karena nasib mereka dttentukan
oleh- hubungan politik dengan kelas yang sedang berkuasa dalam pemerin-
‘tahan. (birokrat). Dengan kata lain, menandingi birokrasi membuka peluang
konflik .dengan pemerintah. Hal itu berarti harus menanggung - risiko ., ke-
hilangan lisensi, sumber kontrak dan pekerjaan besar dari pemermtah --Ke»
hﬂangan itu semua berarti membahayakan status profesinva. -

Keberhasilan mereka dalam meraih statusnya sekarang karena kemarn-
puan menjalin hubungan baik dengan kalangan birokrat atau berasal. dari
keluarga para birokrat itu sendiri (37,3% anak pegawal negeri). Meiakukan
fungsinya sebagai penggerak terhadap perubahan dan pembaharuan balk i
lingkungan Jakarta maupun di tingkat nasional berarti melakukan keg;atan
politik dan melakukan pengawasan sosial terhadap pemerintah. Selama Jme-
reka .belum mandiri, kemampuan mereka dalam melakukan pengawasan
sosial lemah. -

KESIMPULAN
Darz uraian di atas, maka dapat ditarik. beberapa kesimpulan 5ebaga1
berikut:

1. Mobilitas sosial kelompok profesional muda Jakarta yang diteliti Kompas

masih berdasarkan koneksi atau nepotisme, cara meraih dan memperta-

* hankan statusnya melalui kelompok premiernya seperti Paguyuban dan ke-

lompok interestnya. Jaringan ini sekaligus merupakan saringan bagi mobi-

litas karir profesional. Dalam masyarakat tradisional dan belum lepas lan-

das menurut pengertian Rostow, realitas sosial yang berlaku sebagai faktor
ekstern masith menghendakinya. :

2. Kenyataan itu mencerminkan struktur sosial di Jakarta masih kurang ter-
buka bagi proses pengembangan kelas mernengah. Proses mobilitas vertikal
vang masih dipengaruhi oleh ikatan hubungan ‘(koneksi) menunjukkan
bahwa status yang mereka miliki diperoleh karena warisan (ascribed status)

- 22,9%. Di samping itu 27,9% karena pendidikannya dan kerja keras
(achieved status). Adapun pengertian kemampuan dapat dikatakan bigs.
Dengan demikian mobilitas sosial vertikal responden lebih besar ditentu-
kan oleh achieved status, di samping ascribed status masih berperanan.




maka’ ni cenderung tidak senang dan cemburu kepada Jarsngan hubung
: primordsaj_ Di lain pxhak bila orang itn men;adx anggota *in group’’ Ia}u :

e Agar mobshtas sosml vernkai nalk dapat dinikmati oleh out group,”’ :
E maka unsur pendxd:kan keunggulan profesional dan kerja keras dalam men

‘capai préstasi harus lebih dihargai oleh masyarakat. Atau dengan kata lain da_
" lam memperszapkan kerangka landasan untuk lepaslandas yang menurit Ros< 0
tow, realitas sosial harus ‘diubah. ‘Saringan untuk memilih tenaga kerja dan - - -
_promosx Jabatan dalam suatu perusahaan swasta maupun perusahaan negara'_
(mszanm pemermtah) sebaiknya berdasarkan ketiga unsur ini. Di samping itu__ o
diperlukan penanaman modal di sektor mcjustri untuk memperiuas kesem~ & A
'_'patan kerja &4
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